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ABSTRACT

PT. XYZ is a company engaged in stamping & tools that produces various product
components for 4 (four) wheeled vehicles. The high time to search for archives in a messy
archive warehouse causes time wastage which results in increased labor costs so that repairs
need to be made using the ABC classification method and the application of 5R. The company
managed to rearrange the messy archive warehouse into a tidier and dficient working time
from 58 minutes to 27 minutes or 53.4% and resulted in a decrease in labor costs with a value
of Rp. 14,105.00 or 53.4%..

Keywords: Storage, ABC Classification, 5R Applications, Uptime efficiency, Labor Cost
ABSTRAK

PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang stamping & tools yang
menghasilkan berbagai macam komponen produk untuk kendaraan roda 4 (empat). Tingginya
waktu dalam melakukan pencarian arsip di gudang arsip yang berantakan sehingga
menimbulkan pemborosan waktu yang berakibat pada meningkatnya biaya tenaga kerja
sehingga perlu dilakukan  perbaikan dengan menggunakan metode klasifikasi ABC dan
penerapan SR. Perusahaan berhasil menata kembali gudang arsip yang berantakan menjadi lebih
rapi dan mengefisienkan wd<tu kerja yang semula sebesar 58 menit menjadi 27 menit atau
sebesar 53.4% serta berakibat menurunnya biaya tenaga kerja dengan nilai sebesar Rp.
14.105,00 atau sebesar 53.4%.

Kata kunci : Penyimpanan, Klasifikasi ABC, Penerapan 5R, Efisiensi waktu Kerja,
Biaya Tenaga Kerja
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PENDAHULUAN
Setiap organisasi industri pasti
mengharapkan lingkungan perusahaan  dan

tempat kerja yang bersih, rapi dan nyaman
guna terciptanya tingkat  efisiensi  dan
produktivitas yang tinggi di perusahaan.Banyak
perusahaan yang seringkali mengeluh begitu
sulitnya dan banyak membuang waktu hanya
untuk mencari keberadaan data arsip dan atau
sarana yang lupa penempatannya Pramudian
(2019). Keberadaan data arsip sangat berperan
sebagai bukti yang akurat darisuatu kegiatan.
Pada dasarnya keberadaan data arsip tersebut
sangat bergantung pada tempat penyimpanan
arsip. Sebuah yang
terdapat pada arsip tidak akan berjalan dengan
baik tanpa tersedianya tempat penyimpanan
arsip dengan tata ruang dan fasilitas fisik
yang mendukung. Hal ini disebabkan karena
tingkat kesadaran karyawan yang rendah. tidak
hanya itu, seringkalinya kita kurang nyaman
dengan kondisidata arsip atau berkas kerja yang
berantakan dan tidak jarang memicu kondisi
emosional kita. Jika kondisi seperti ini terus
berlanjut, pemborosan pun akian meningkat
karena kondisi lingkungan yang belum tertata
rapi.

ketersediaan informasi

Kesuksesan perusahaan jepang
dibandingkan dengan perusahaan non-jepang
adalah menciptakan keunggulan operasional
dalam ha! mengatur dan mengelola ruang
kerja dan alur kerja untuk tujuan efisiensi
dengan cara mengurangi waste yang bersifat
barang atau waktu (Imai, 2012). Perbedaan
terlihat pada perusahaan yang berada di luar
jepang dengan ketidak teraturan tempat kerja.

Efek dari ketidak teraturan dari lingkungan
kerja akan berdampak pada pemborosan
waktu  proses, penurunan Kkineja dan
penurunan produktivitas kerja

(Sastrowinoto,201 1).

Untuk menciptakan
rapi, aman dan

lingkungan yang

bersih, nyaman  sesuai

First Author, Second Author, Third Author
Paper Tittle

peraturan menteri perburuhan nomor 7 tahun
1964, maka pemeliharaan
ketatarumahtanggaan  (housekeeping) yang
baik perlu diterapkan di tempat kerja. Salah
satu usaha untuk menerapkan housekeeping
yang baik adalah penerapan program SR
(ringkas, rapi, resik, rawat, dan rajin) di
tempat kerja.

Housekeeping atau SR ini diharapkan
berkesinambungan dan sustainable.
Dibutuhkan pemantauan terus menerus, SR
bukan  hanya  sekedar mengimprovisasi
lingkungan kerja tetapi menanamkan sikap
dan perilaku tenaga kerja yaitu kedisiplinan
dan kepatuhan dalam bekerja. Program SR
merupakan salah satu pencegahan kecelakaan
kerja. Melalui SR tenaga kerja diberi petunjuk
yang jelas bagaimana proses menjaditanggung
jawab masing-masing, kemudian melaksanakan
tanggung jawab itu sebaik mungkin setiap hari.

PT. XYZ adalah perusahaan yang
bergerak  dalam bidang  otomotif yang
menghasilkan berbagai macam komponen
produk untuk kendaraan roda empat. Dalam
menjalankan  usahanya, keberhasilan dn
kelancaran  dari  produksi yang sudah
dijalankan oleh perusahaan selama ini tidak
lepas dari kinerja pada semua bagian yang
ada dalam perusahaan, baik di bagian
produksi maupun management. Dalam bagian
management, penyimpanan data atau
pengarsipan adaldh yang
penting adanya bagi perusahaan, maka dariitu
pula segala pengarsipan untuk data - data
perusahaan yang berkaitan tentang pekerjaan
harus dilakukan dengan baik dan benar.

Pada kali ini peneliti yang
langsung juga bekerja pada bagian delivery
control menemukan adanya masalah dalam

salah  satu ha!

secara

hal penataan arsip data yang kurang baik
dilakukan karyawan pada bagian delivery

control, yang berdampak pada masalah




Journal ofIndustrial and Engineering System (JIES)

Vol. X, No. X, MM YYYY xx—xx

produktivitas Kinerja karyawan dalarn hal
menginput data. Selain itu, terdapat pula
banyak arsip yang tidak terawat, sehingga
arsip yang ada di dalam gudang mengalami
kerusakan dan tidak disimpan secara rapi.
Permasalahan lain yang terdapat di dalam
gudang arsip adalah belum optimalnya
pengarsipan  secara baik, oleh karena itu
dibutuhkan  adanya perbaikan dalam hal
penataan arsip data yang kurang rapi untuk
mewujudkan produktivitas Kinerja karyawan.
Berikut ini pada Tabel 1.1 adalah data yang
ditampilkan peneliti terkait kondisi gudang
arsip pada bagian delivery control yang tidak
tertata dengan rapi akibat perilaku karyawan

yang kurang baik.

Tabel 1. 1. Kondisi Gudang Arsip PT. XYZ

N Bulan Gambar Sebab akibat

(]

i)
Jan-20

LB

Arsip Arsip
ditumpuk mengalami

bercampur | kerusakan

dengan yang
barange disebabkan
barang oleh

non arsip kelembaban
udara,
berdebu,
serangga,
air, maupun

Jjamur

Lebel Membu tuhk
identits an waktu
pada arsip | yang lama
belum untuk
terpasang mencari

arsip

N Bulan Gambar Sebab akibat
0
3| Jan-20 Terdapat Dapat
jadwal mengakibat
piket kan gudang
gudang kotor seperti
yang tidak | banyak
dijalankan | sampah,deb
oleh u,dan jadi
karyawan sarang tikus
di area
gudang
arsip
4! Feb- Belum Dapat
20 adany a mengakibat
sistem kan
penyimpa kesulitan
nan arsip mencari
arsip yang
di perlukan
-
5! Feb- ] Barang Dapat
20 : non arsip terjadi
tidak penumpuka
dikembali n pada area
kan pada gudang
tempatnya
6| Feb- Terdapat Dapat
20 isi lemari mengakibat
arsip yang | kan
berantaka kesulitan
n dalam
mencari
arsip




N Bulan Gambar Sebab akibat
0
7! Mare Terdapat Dapat
éo mpaha | MERAYAAGY
gudang pad a gudang
87 Mar+ Terdapat ATsip
20 Arsip mengalami
yang tidak | kerusakan
terawat yang
disebabkan
oleh
kelembaban
udara,
berdebu, se
rangga, air,
maupun
jamur
97 Mar: Terdapat 4 Dapat barang
20 menggangg yang tidak
u aktivitas seharusny
pada gudang a
tersimpan
di area
gudang
arsip

First Author, Second Author, Third Author
Paper Tittle

masalah produktivitas karyawan saat bekerja
yang berdampak adanya pemborosan pada

waliidut PERYaBLHAN tHEIP 19 WHRRY ddHRAL
REMRPIOEAMtIR iy apg2deiadi pada bagian

Tabel J. 2. Waktu Pencarian Arsip.
Pencanian Asip (Menit)

Waktu Waktu Waktu
.Nq NN ftand ar L] s stan(iirk’-}"rpll S Starclar| >
50 312l 5 a1l g 3l 12

50 Kil 19 A0 3129 60 il 29

|
2
31 45 3114 5 3 1241 65 31 134
41 55 3124 60 3129 1 60 3129

Sumber: PT. XYZ(2020)

Berdasarkan tabel diatas bisa dilihat
kondisi gudang arsip belum tertata dengan
rapi, kotor dan rusak serta masih banyak
barang yang tercampur tidak sesuai dengan
jenisnya, yang diakibatkan dari perilaku
karyawan yang tidak baik dalam  hal
housekeeping. Dari hal tersebut terjadi adanya

] 60 Sl A 0o ol K o0 ol i)
o 0o ol 54 oU ol y4) 60 El A
74 L) 3l jus N 3l 4l 00 Sl 34
0 99 ol & 99 ol = oU ol J
J 00 ol Pa oU ol J oU ol J
U oU ol J 00 2 3 oU ol J

5603102507585 | 310~ 12751 600|310~ 290
Sumber: PT. XYZ (2020)

Setelah  diketathui data waktu yang
terbuang selama periode bulJan januari sampai
bulan maret tahun 2020 melalui tabel 1.2
maka dibawah ini pada gambar 1.1 adalah
data waktu yang terbuang dalam bentuk
grafik.

Waktu Pencarian Arsip

Gambar. .l...|\Waktu .Pencarian Arsip

SumberRTE OO ZL2020)
R AN L2 Y LYy
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Tabel . 3 Pre Audit Periode Januari - Maret
2020

No ITEM Al S8 Poruate P Sy Mt 000
N b
I fLatat 125 25 | Kakdegn
i -1’5-. Tohinay 1%5- 1T
3 [Kduarr ' 125 1.5 1.2$ -
3 Toauier 5 L5112 i B
AR 3 T 15 T
| « [Tengy sarpah ) 1S 178 ] SIE,
3 ) 128 1.5 12$ Sl=
D [ 125 | 185 il
[ ] 13 1s daj
' N ] 1 L5; 4 5
I (™ = 5
{1y Pkete ST Sapu Kain pel ' 2 = ) =
{L_{Pensis. l Keroncere 3 1 ] 1
{ KatRatNIu SR fer Balin a L,418 | L1 1.1 C
(T ar-PT MYV Z (2020)
Sumber PT. XYZ {2020) .

Dari tabel | .3 diatas telah diketahui bahwa
semua item barang pada gudang arsip yang
telah di audit masuk dalam kategori tidak
baik dengn rata-rata setiap bulannya kurang
dari 2. Oleh sebab itu peneliti menggund<an
metode klasifikasi ABC dan penerapan SR

pada gudang arsip yang tentu akan
berdampak menghilangkan ~ pemborosan
waktu kerja. Dari latar belakang  yang

disajikan diatas, penulis mengambil penelitian
yang berjudul: "USULAN KLASIFIKASI
ABC DAN PERAPAN SR TERHADAP
EFISIENSI WAKTU KERJA PADA
GUDANG ARSIP DI PT.XYZ"

METODE PENELITIAN

2.1. Pengertian Gudang

Sofyan (2017) menjelaskan pengertian
dari sebuah gudang ialah sebuah fungsi untuk
menyimpan  segala jenis  produk yang
mempunyai unit dengan jumlah yang besar
ataupun kecil dengan periode tertentu dari
produk yang dibuat oleh perusahaan serta
kondisi pada saat produk dibutuhkan oleh
konsumen atau workstation di lintasan
produksi. Gudang sendiri sebagai ruang atau
tempat penyimpanan dibebankan tugas untuk
menyimpan atau menampung barang yang
akan digunakan untuk kegiatan produksi,
hingga waktu tiba saat barang atau material
akan digunakan denga mengacu pada jadwal
produksi yang ada.

2.3. Penerapan SR

Menurut Osada (2000) dalam Nusannas
(2016) program SR  adalah serangkaian
kegiatan yang terdiri dari lima tahap yaitu
ringkss, rapi, resik, rawat, rajin. Dari langkah
tersebut harus jelas agar serangkaian  kegiatan
ini benar-benar dipahami  sebagai  suatu
metode  yang bentuknya Kkonkrit. Penerapan
SR ini diperlukan komitmen manajemen yang
merupakan bentuk dari persetujuan ataupun
perjanjian yang dibuat oleh mangjemen untuk
mengemban  tugas sertab tanggung jawab
dalam menciptakan SR sebagai kebiasaan
kerja. Selain komitmen manajemen, penerapan
SR membutuhkan kebijakan manajemen, yang
merupakan suatu metode yang dapat
diaplikasikan pada keseluruhan organisasi. Hal
tersebut dapat berkaitan dengan hal-hal yang
berkaitan pada waktu istirahat, larangan untuk
merokok, kondisi tempat bekerja yang kurang
aman dan nyaman,dan hal lainnya.
2.3.1. Ringkas

Pengertian  ringkas ialah melakukan
pemisahan anta~ benda yang tidak digunakan
dengan barang atau benda yang digunakan,
dan langkah selanjutnya menghilangkan
barang yang tidak digunakan tersebut (Osada,
2000 dalam Nusannas, 2016).
2.3.2. Rapi

Pemborosan  merupakan dampak dari
kegiatan mencari yang relatif lama. Setelah
tempat kerja menjadi ringkas, md<a hal yang
perlu dilakukan selanjutnya adalah membuat
tempat kerja menjadi rapi. Konsep inibertujuan

menyusun dengan rapi agar pekerja dapat
dengan mudah mencari benda yang dituju.
2.3.3. Resik

Menurut Hirano  (2005) dalam
Nusannas (2016) definisi dari resik ialah
melakukan pembersinan  pada area Kkerja




secara teratur dan menyeluruh. Area Kkerja
dengan kondisi  yang bersih bisa
meningkatkan  kualitas barang. Tujuan
utamanya ialah mencari alat, mesin dengan
kerusakan dan  bisa  memperbaikinya.
Karyawan ialah individu dengan pemahaman
yang menyeluruh terhdap area kerja mereka
dan mereka yang harus bertanggung jawab
terhadap hal tersebut.
2.3.4. Rawat

Menurut  Jahja  (2009) dalam Putri
(2019) rawat yaitu usaha terus menerus untuk
mempertahankan kondisi ringkas, rapi, resik.
Pada prinsipnya, rawat ini adalah selalu
berusaha untuk memelihara tempat kerja yang
sudah menjadi baik.
2.35. Rajin

Rajin merupakan penutup dari konsep
SR ini. Rajin dapat mengingatkan kembali
bahwa unsur manusia adalah penting dalam
penerapan SR. Rgj in juga dapat memberi arah
bagaimana  manusia menjalankan perannya
sebagai manusia sepenuhnya.

2.5 Perhitungan Waktu Standar

Menurut  Andre, (2009) dalam Idris,
(2016) dalam Langkah perhitungan waktu
standar, sebelumnya sudah  dilakukan
perhitungan dari waktu siklus dan juga waktu
normal pada setiap elemen kerja:

A Waktu siklus

- N
B. \yVaktu normal

Dengan data dari waktu siklus

yang  sudah  diperoleh, langkah
selanjutnya ialah menghitung  waktu
normalnya dengan  mengacu  pada

faktor penyesuaian

Tabet 2. | Rating Faktor

RATING FAKTOR

Faktor Kelas

Good (Baik)

Skill (keterampilan)

First Author, Second Author, Third Author

Paper Tittle
Efofort (U saha) Good (Baik)
Condition (kondisi) | Average
(Kurang)
Consistency Good (Baik)
(ketetapan)
' Sumber  Andre, (2009) dalam Idris,

(2016)

Perhitungan Waktu Normal =
Waktu Siklus x Rating factor (Rf)

C.  Waktu standar

Dengan perhitungan dari waktu
normal yang sudah didapatkan, maka
langkah selanjutnya ialah menentukan
waktu standar yang dipeoleh dengan

menghitung  waktu  kelonggarannya
terlebih  dahulu atau bisa disebut
allowance.

Maka Waktu Standar = (Ws) =
wnx— 1. OO

100% Allowance

2.6. Klasifikasi ABC

Melakukan klasifikasi pada material,
khususnya logistic, memilki tujuan agar
mengetahui perbedaan pada tiap materialnya
dengan hal yang berarti, berarti, serta tidak

atau  kurang  sangat  berarti.  Adanya
pengkalsifkasian dengan ABC ini
dimaksudkan untuk mengetdiui  kategori

benda ke dalam jenis A, B, C. Jenis A ialah
jenis benda dimana mempunyai jumlah yang
sedikit dekat 20% dari jumlah totalitas benda
tetapi mempunyai nilai dekat sebesar 70%
dari keseluruhan. Urtuk jenis B, mempunyai
persentase  sebesar 30% dari keseluruhan
totalitas benda dengan lokasi berada di
penyimpanan yang nilainya menggapai 20%
dari totalitas jumlah persediaannya. Buat
jenis C, mempunyai persentase sebesar 50%
dari keseluruhan persediaan dengan lokasi
berada di gudang, yang donasi nilainya
cenderung rendah ialah dekat 10% pada
keseluruhan persediaan yang terdapat diarea
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penyimpanan industri (Gustin, 2017 dalam
Prak0so, 2020).

METODE PENELITIAN
3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh
penulis dalam melakukan penelitian adalah
menggunakan  metode penelitian  kualitatif.
Penelitian  kualitatif adalah penelitian ilmiah
yang sistematis terhadap bagian-bagian dan
problem atau fakta yang didapat pada kondisi
obyek yang alamiah. Tujuan  penelitian
kualitatif adalah mencakup informasi tentang
fenomena utama yang sedang dieksplorasi
dalam suatu penelitian, analisis data bersifat
induktif/kualitatif ~dan  basil  penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada
generalisasi.

a
Kflu dadeg keep SR
Penerpa dadengkorep R
Petltagzburyzteragker)a

o o of—

L WalEer‘a&Eyua
orreh
g-asp

9
3. Buaterap kerj

HIdu Perbaha
| Merbut_r—a lkar, SR

ZMerEuaTEpanEuS'R

Pada melakukan

penelitian eneliti
pengoldan data dengan cara mengolah data

yang didapatkan peneliti dari pengumpulan
data yang telah dilakukan  sebelumnya.
Adapun langkah-langkah dalam melakukan

pengolahan data yang dilakukan peneliti pada
penelitian ini dapat dilhat langkahe
langkahnya seperti dibawah ini.

I. Klasifikasi data dengan konsep ABC Pada
tahap ini peneliti  mengumpulkan semua
data yang terkait dengan kondisi pada
gudang arsip delivery control. Hal ini
dilakukan  peniliti dengan tujuan untuk
memudahkan dalam hal membedakan
arsip dengan  menggunakan Klasifikasi
konsep ABC.

2. Penerapan data dengan konsep kiasifikasi
ABC. Setelah diJakukan klasifikasi data
dengan konsep ABC kemudian dilakukan
penerapan  dengan  konsep  Klasifikasi
ABC.

3. Klasifikasi data dengan konsep SR. Pada
tahap ini dilakukan  penampiJan  data
gudang  seperti jenis, jumlah barang,
aktivitas gudang dan foto sebelum
penerapan SR.

4. Penerapan data dengan konsep SR.

Yaitu tahapan-tahapan dalam

konsep SR pada gudang.

A.  Ringkas

1) Memilih barang yang diperlukan dan
yang tidak diperlukan.

2) Memilih barang yang sudah rusak dan
barang yang masih dapat digunakan.

3) Memilih barang yang harus dibuang atau
tidak.

4) Memilih barang yang sering digunakan
atau jarang penggunaanya.

penerapa

B. Rapi

J) Menyusun arsip dengan rapi agar pekerja
dapat dengan mudah mencari benda
yang dituju, serta batasan  waktu
penggunannya.

2) Pembatas tempat pada arsip agar mudah
ditemukan, teratur dan selalu pada
tempatnya.




C. Resik

I) Menyediakan alat kebersihan di tempat
kerja

2) Pembersihan tempat kerja dari semua
kotoran, debu dan sampah

3) Meminimalisir sumber-sumber kotoran
dan sampah.

4) Memperbaiki tempat kerja yang sudah
usang/rusak.

D. Rawat

I) Pemeriksaan berkala

2) Mempertahankan 3R Kondisi di atas dari
waktu ke waktu.

E. Rajin
Mendisiplinkan diri untuk melakukan 4R
di atas.

BASIL DAN PEMBAHASAN

4.6.  Analisis Data
Adapun  hasil analisis data dari
penelitiannya adalah sebagai berikut:

4.6.1. Kondisi Gudang

Dari hasil audit bulanan sebelum dan
sesudah penerapan SR harus  ada
perbandingan guna untuk evaluasi ke periode
berikutnya. Berikut dibawah ini adalah
perbandingan audit bulanan sebelum dan
sesudah penerapan SR:

Tabet 4. 12 Hasil Audit Sebelum Penerapan
SR

Ault sehelm peneap.aniR

Ni R
No [TEM Rrat| Keerang
Suntrt| knun | Febra | M.rt
| JLant I s) | u 18
== s 2 s T8
3 Kades N0 I |5 1s |15 25 T8
“loper 5 B Y 125 T8
Wﬁ‘ 5 T 1] 1|55 T8
fmanaie T 51 6] 1 7 TE
7 {Denser T I8 5| 5| 2] 1
¥ I 7 T 1 18] & | W T8
e T T 1 5] 5] ™| ®
0 el 5 T 5 T 5 TB
Il KKasi I [ [ [ 100 T8
P AU Ie_behun. Spa Kanpel | 25 5 125 19 T
Paski du Kemnne
R Ra NIl SR Per Buba 5| 44| 14| L9 | 137 8

First Author, Second Author, Third Author
Paper Tittle

Dari tabel 4.12 diatas, dapat disimpulkan
hasil nilai sebelum penerapannya pada bulan
januari yaitu sebesar 1,44, hasil pada bulan
februari sebesar 1,48, dan hasil pada bulan
maret sebesar 1,19 serta nilai rata-ratanya
yaitu 1,37.

Tabel 4. 13 Hasil Audit Sesudah Penerapan

SR
Ault £dhneneon SR
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. H—rmmmrl
.ta.IP.L._AnaLrJde o
451 5 | 45| 8 B

)

) LR 4 [5) 447 S
] LYEN B IRER IR S8
)

)

5 T4 % 40 B

3 429 v 14, o0
LX) LY4) 430 5B

ers s e =
Ry L7am i) T B

oL AL ac
=

LA lohorsihuSaa—King.

- Grreipirr - i

Ik o T Th| & | ®5) % | %
RFR Ni R PeBual 5 | us6 | 42| 1 | 63| B

'Dé 1 TT2%1 201 1)
ri - tabel 4.13 : isimpulk

hasit—nitai—setetah—penerapannyapada—butan

April yaitu sebesar 4,56, hasil pada
februari sebesar 4,52, dan hasil pada bulan
juni sebesar 4,63 serta nilai rata-ratanya yaitu
4,63.

4.6.2. Waktu Pencarian Arsip

Jadi, rata-rata waktu mencari arsip
periode penelitian yaitu selama 58 menit,
sedangkan waktu standarnya yaitu selama 31
menit sehingga menimbulkan pemborosan
waktu selarna 27 menit/hari.

4.6.3. Biaya Tenaga Kerja
Untuk melakukan  pencarian arsip,
perusahaan membayarkan upah sebesar Rp.

26,390,00, padahal seharusnya perusahaan
hanya perlu membayar upah senilai Rp.
14.105,00, sehingga terjadi  kelebihan

pembayaran yang diperkiraka mengakibatkan
perusahaan merugi sebesar Rp. 12.285,00
untuk membayar upah karyawan selama !
hari untuk | karyawan.
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4.7. Penerapan Klasifikasi ABC
Klasifikasi ABC- ataupun kerap pula

diucap bagaikan ABC, klasifikasi

digunakan pada metode penerapan SR pada

analisis

R2 rapi. Selanjutnya setelah dilakukan
klasifikasi arsip ditata pada rak seperti
gambar berikut ini :

2020 ADM

ANUARI  FEBRUA

S
Il

" !
UR UDER URTUBER
] 1

NOVEMBER NOVEMBER OESEMBER OESEMBER
Gambar 4 | Penempatan Arsip

2020 MKM
i N s
TR

NOVEMBER NOVEMBER DESEMBER DESEMBER

Gambar4 2 Penempatan Arsip Pada Lemari 2

2020 HPM

NUARI  FEBRUA

NOVEMBERl NOVEMBER| DESEMBER| DESEMBER

Gambar 4 3 Penempatan Arsip Pada Lemari 3

Pada analisis data yang telah dilakukan terkait

kondisi gudang arsip maka diketahui hasil
dari kjasifikasi ABC adalah sebagai berikut:

l. Arsip dengan kategori A di tempatkan
di lemari I, 2, dan 3 karena arsip
ketegori A adalah arsip yang memiliki
frekuensi penggunaan sering.

2. Arsip dengan kategori B ditempatkan

di kardus karena arsip kategori B
memiliki frekuensi penggunaan
sedang.

3. Arsip dengan kategori C di tempatkan
di kardus

Gambar 4. | Penempatan Arsip Kategori B &
C
Sumber: PT. XYZ (2020)

4.8. Penerapan SR




Penerapan SR
arsip adaJah sebagai

Langkah-langkah
diJakukan di gudang
berikut :

I. Ringkas

Untuk tahapan ringkas vyang telah
dilakukan oleh peneliti dalam menerapkan
konsep 5R pada gudang arsip, maka
diketahui kondisi gudang arsip
dilakukannya konsep SR adalah sebagai
berikut ini: ;

setelah

a. Gudang arsip terlihat bersih dari
barang yang tidak diperlukan.
b. Arsip sudah terpasang lebel identitas.
2. Rapi
Untuk  tahapn rapi yang telah
dilakukan oleh peneliti dalam menerapkan
konsep SR pada gudang arsip, maka
diketahui kondisi gudang arsip setelah
dilakukannya konsep SR adalah sebagai
berikut ini:

a. Penumpukan dan  batas  jumlah
penumpukan arsip sudah jelas.

b. Arsip tertata rapi.

3. Resik
Untuk  tahapan  resik yang telah

dilakukan oleh peneliti dalam menerapkan
konsep SR pada gudang arsip,
diketahui kondisi gudang arsip
dilakukannya konsep SR adalah sebagai
berikut ini:

a.  Kebersihan arsip sudah terjaga.

b. Tidak ada sampah di area gudang.
4. Rawat

Untuk  tahapan rawat yang telah
dilakukan oleh peneliti daJam menerapkan
konsep SR pada gudang arsip, maka
diketahui kondisi gudang arsip setelah
dilakukannya konsep SR adalah sebagai
berikut ini:

maka
setelah

a. Jadwal piket gudang sudah berjalan
dengan baik.

b. Sudah adanya checklist SR mingguan
terhadap barang yang ada di gudang
arsip.

5. Rajin

First Author, Second Author, Third Author

Paper Tittle
Untuk  tahapan  rajin yang telah
dilakukan oleh peneliti dalam menerapkan
konsep SR pada gudang arsip, maka
diketahui  kondisi gudang arsip setelah
dilakukannya konsep SR adalah sebagai
berkut ini:
a. Pemasangan spanduk atau papan

prinsip kerja SR pada area gudang
arsip.
b. Kesadaran dan kedisiplinan prinsip
SR perubahan sikap dengan nilai-nilai

budaya.

4.9. Pembahasan

Pada pembahasan berikut ini peneliti
akan memberikan hasil dari analisis data yang
telah dilakukan oleh peneliti berdasarkan
rumusan yang telah diketahui
sebelumnya, adapun pembahasannya adalah
sebagai berikut :

masalah

4.9.1. Evaluasi Perbaikan Gudang
Setelah dilakukan perbaikan,
selanjutnya

langkah

peneliti  melakukan evaluasi
terhadap hasil dari penerapan SR. Adapun
hasilnya adalah sebagai berikut:
I. Ringkas
Pada tahap ini semua barang pada area
gudang arsip yang tidak diperlukan harus
diidentifikasi dan  disingkirkan  serta
dikomunikasikan kepada team apakah
barang tersebut masih diperlukan atau
tidak, kemudian  setiap arsip  diberi
identitas atau lebel agar karyawan mudah

untuk mencari arsip tersebut.

Tabel 4. 14 Kondisi Gudang Arsip Setelah
Penerapan Ringkas

No  Kondst setelah penerapan SR Keterangan

[
Gudangarp terhhat bersh
|

-dan-barang yang tidak
diperlukan
Arstp sudah terpasang lebel
N o —

10
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2. Rapi

Sesudah penerapan Rl pada tihap R2
dilakukan dengan metode klasifikasi ABC
agar semua asip pada gudang tertata
dengan rapi dan arsip yang disimpan di
tempat yang tepat. Agar terhindar dari
kotoran yang membuat arsip mengalami
kerusakan. Maka dari itu kondisi pada area
gudang harus terjaga dalam penataan dan

penumpukan arsip pada gudang.

Tabel 4. IS Kondisi Gudang Arsip Setelah
Penerapan Rapi

1 Keterangan

Arip dismpan
berdasarkan klastfikas

’ ABC di tempat yang tepat

1§ | berdasarkan penggunaan-—

ATip tertata rapt

S PT XVE (008
3. Resik

Pada area gudang dipusatkan pada area
3R yang pertama  ini, membuat
housekeeping berjalan dengan baik di area
tempat kerja pada gudang arsip, sehingga
aktivitas gudang berjalan dengan lebih
baik.

Tabel 4.16 Kondisi Gudang Arsip Setelah
Penerapan Resik | '
No|

Keterangan

Kebersthan arsp sudah
teraga

Tidakx ada sampah di area
udang

Surber. PT XYZ (2020)
4. Rawat

Penerapan langkah rawat,
mengusahakan memelihaa tempat kerja
yang sudah menjadi bak. Supaya gudang
yang sudah terawat dengan baik akan
menghasilkan kenyamanan pada karyawan

1

di gudang arsip. Dengan itu setiap ada
permasalahan di gudang dapat
terselesaikan dengan mudah.

Tabel 4. 17 Kondisi Gudang Arsip Setelin
Penerapan Rawat Konsep SR

No Kondsi setelah pererapanSR Keterangan

Jadwal pket gudang sudah |
+.Dejalandengan bak
Sudah adanya checklist SR

|
\.mnguan.terhadap. barang.|

adadi gudang rip
yang

Sumber PT XYZ (2020)
S. Rajin

Rajin  berkaitan  dengan  kebiasaan
karyawan yang harus dibina agar dapat
menjaga dan meningkatkan apa yang
sudah baik, sebaiknya kiryawan di area
gudang arsip dapat mengembangkan
kebiasaan positif, supaya karyawan tidak
menyalahi urutan yang berlaku.

Tabel 4. 18 Kondisi Gudang Arsip Setelah

Eenerapan_RaJ_m_dalam_Konsep_SR—l

+-NO-4.Kondis-setelah-penerapan-SR Keterangn

Persanun spandukatau

papan pnnsp kera SR 1
pada areagudan g arip

Kesadaran dan
kedisplnan prnsp SR
perubahanskap dengan
I mar-mlat budaya

Sumber PT. XYZ (2020)

Selanjutnya adalah melakukan checklist SR
mingguan pada setiap barang yang ada dalam
gudang arsip. Hal ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui bagaimana kondisi barang
yang ada dalam gudang pada setiap
minggunya. Berikut ini adalah hasil checklist
yang dilakukan setiap minggunya.

4.9.2. Evaluasi Waktu Pencarian Arsip
Setelah dilakukan perbaikan kondisi
gudang arsip dengan menggunakan metode
klasifikasi ABC dan penerapan SR, Maka
hasil pencarian arsip adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 22 Waktu Pencarian Arsip Setelah
Perbaikan.
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4.9.3. Evaluasi Biaya Tenaga Kerja

Selanjutnya peneliti melakukan
evaluasi terhadap biaya yang dikeluarkan
dengan membandingkan  biaya yang
dikeluarkan ketika menggunakan waktu
pencarian asip hasil pengukuran  dengan
biaya yang dikeluarkan ketika menggunakan
waktu  hasil  perbaikan. Peneliti  telah
menghitung biaya yang dikeluarkan dengan
menggunakan waktu standar yaitu sebesar
Rp. 14.10500/hari. Adapun hasil perhitungan
dengan waktu hasil perbaikan akan dijelaskan
sebagai berikut:

Biaya Tenaga Kerja = upah karyawan/menit x
waktu pengukuran perbaikan

Biaya Tenaga Kerja = Rp. 455,00 x 27 Menit
Biaya Tenaga Kerja = Rp. 12,285.00/hari.
Jadi, upah yang dibayarkan oleh perusahaan
untuk melakukan pencarian arsip dengan
waktu pengukuran perbaikan adalah sebesar
Rp. 12.285,00/hari.

First Author, Second Author, Third Author
Paper Tittle

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang

telan dilakukan, maka pene iti mendapatkan

kesimpulan sebagai berikut :

I Setelah dilakukan klasifikasi ABC dan
penerapan SR, waktu rata-rata dalam
pencarian arsip telah dipersingkat yang
semula  sebesar 58 menit dari yang
sebelumnya pada periode  Bulan
Januari sampai Maret menjadi 27 menit
untuk periode Bulan April sampai
dengan Juni sehingga  menghemat
waktu selama 3! menit per orang per
hari atau sekitar 53,4%.

2. Biaya tenaga kefja yang dibayarkan
oleh perusahaan  kepada karyawan
dapat dihemat yang semula upah

dibayarkan  sebesar Rp. 26.390,00
orang per hari menjadi sebesar Rp.
12.285,00 per orang per hari dengan
nilai sebesar Rp. 14.105,00 atau sekitar
53,4%.

Saran

Saran bertujuan sebagai bahan masukan
untuk perbaikan pada gudang arsip dan juga
untuk penelitian selanjutnya agar memiliki

hasil yang Jebih baik. Saran yang dapat
penulis ajukan sebagai bahan perbaikan
diantaranya:

l. Peneliti menyarankan penerapan

klasifikasi ABC dan penerapan SR
tidak hanya di gudang arsip bagian
delivery control, namun melainkan
juga bisa di terapkan di gudang bagian
yang lain pada PT. XYZ.

2. Penelitian ini dapat dilanjutkan sebagai
pilar ~ TPM  (Total  Produktivitas
Maintenance) dan bisa dilanjutkan
sebagai penelitian TPM in Office.
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